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Pendekatan, Pendampingan dan Pendekatan melalui kegiatan pengabdian
Teknologi,pangan, masyarakat Pendampingan Teknologi Sistem Aquaponik Tumpang Sari
Pasca ditujukan kepada masyarakat dalam menghadapi krisis pangan pasca pandemi
pandemi,NTT di kelurahan Tarus Kota Kupang, NTT”. Kegiatan pengabdian masyarakat ini

diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat pesisir
Kota Kupang melalui pendampingan dan pendekatan persuasif dan
mendampingi dalam krisis pandemi Covid 19, sehingga masyarakat diharapkan
termotivasi untuk menerapkan ketrampilan berbasis teknologi secara mandiri
yaitu Aquaponik Tumpang Sari. Penurunan produksi hasil olahan pangan
dialami masyarakat pacsa pandemi, melalui pengabdian kepada masyarakat
dengan memberi pendekatan pendampingan dan teknologi tepat guna tentang
informasi strategis,yaitu potensi ikan sebagai produk pangan bagi masyarakat
di kelurahan tarus Kota Kupang sehingga dapat bermamfaat dalam
peningkatan dalam pendapatan masyarakat di kelurahan Tarus, Kupang NTT.
Hasil dari Pendampingan  Teknologi Sistem Aquaponik Tumpang Sari
Masyarakat bisa menyiapkan ikan dan sayuran yang segar dari hasil usaha
Aguaponik sendiri dan terbiasa untuk makan ikan dan sayur dengan lahan yang
sempit.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental nelayan merupakan hal yang sangat penting dan menduduki posisi sentral
dalam segala aspek di dunia perikanan tangkap. Mental yang terganggu dapat berdampak buruk bagi
kinerja dan produktifitas masyarakat pesisir dalam melakukan aktifitasnya sehari-hari. Dengan adanya
pandemi COVID-19 yang memberi dampak besar di berbagai sektor tak terkecuali pada kesehatan
mental. Coronavirus disease 2019 atau disebut juga COVID-19 saat ini menjadi pandemi hampir di
seluruh negara di dunia. Wabah pandemi ini memiliki dampak negatif pada kesehatan fisik dan
psikologis individu dan masyarakat. (Banerjee D, 2020). Para ahli telah bersepakat bahwa kesehatan
fisik dan mental saling terkait yang harus dikelola secara seimbang. Keseimbangan antara kesehatan.
tersebut di atas juga, sama seperti yang terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Timur tepatnya di Kelurahan
Tarus, Kota Kupang.

Kegiatan pendampingan, pendekatan ini mendukung pemulihan kembali komoditas pangan
yang berasal dari hasil perikanan. Selain itu, untuk pengembangan produksi perikanan yang selama ini
digeluti oleh masyarakat setempat adalah dengan menerapkan sistem pemeliharaan ikan secara
konvensional, dimana dalam usaha produksinya jika ingin menghasilkan jumlah produksi yang
maksimal, maka harus dibutuhkan lahan yang sangat luas, sehingga kemungkinan besar kedepannya
akan memberi akibat pada terjadinya berbagai konflik—konflik tertentu bagi masyarakat dalam
penggunaan lahan di berbagai peruntukan.

Keadaan tersebut di atas jika tidak disikapi atau tidak ditanggulangi, maka kedepannya akan
memberi efek pada semakin terbatasnya lahan dan air yang kemudian akan berimbas pada semakin
menurunnya produksi pangan yang dihasilkan dari komoditas perikanan guna meningkatkan taraf
ekonomi maupun kebutuhan hidup sehari—hari bagi masyarakat setempat. Kondisi—kondisi tersebut
di atas juga dapat terbukti dari paparan gambar berikut ini.

Menyikapi persoalan terbatasnya lahan dan ketersediaan air tawar untuk produksi pangan,
tersebut di atas, maka perlu dilakukan seleksi teknologi produksi yang hemat penggunaan lahan dan
air. Teknologi semacam ini sangat dibutuhkan bagi daerah—daerah yang mengalami permasalahan dan
keterbatasan lahan seperti uraian diatas, dalam menghasilkan pangan berupa tanaman dan ikan. Oleh
karena itu, salah satu teknologi terpilih untuk produksi pangan pada lahan yang areal dan sumber
airnya terbatas adalah sistem akuaponik. Dengan system ini, kegiatan pemeliharaan tanaman dan
ikan dapat dilakukan secara bersama di lahan yang sama dan menggunakan air sehemat mungkin
(Agriefishery, 2009). Perlu adanya upaya pengelolaan alternatif pada produksi pangan yang akan
memberi keuntungan ekonomis pada masayarakat pesisir dan sekaligus memberi kesempatan pada
masyarakat pesisir untuk berperan aktif dalam mengembangkan dan melestarikan hasil sumberdaya

alam di pesisir Kota Kupang, NTT. Oleh karena itu melalui kegiatan pengabdian ini kami bermaksud
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untuk memberikan pengetahuan baru bagi para lbu-lbu masyarakat pesisir (nelayan) tentang produksi
hasil perikanan untuk bahan pangan di saat pandemi Covid 19. Melalui kegiatan ini diharapkan
masyarakat pesisir di di pesisir Kota Kupang, NTT memiliki skill baru dalam mengolah bahan pangan
yaitu ikan sehingga dapat dijadikan sebagai modal dalam berwirausaha pengenalan teknologi
akuaponik bagi masyarakat dalam bentuk sebuah program atau Kegiatan kepada Masyarakat (PkM).
Penerapan tekonologi pemeliharaan ikan dan tanaman yang dituangkan ke dalam salah satu
system berupa akuaponik seperti yang dijelaskan di atas, jika akan berjalan secara maksimal, maka
pemilihan komoditas berupa tanaman dan juga ikan peliharaan sangat memegang peranan penting
dalam merencanakan dan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diinginkan. Menurut Rakocy et
al (2006) jenis ikan yang cocok dipelihara dalam sistem akuaponik adalah ikan-ikan yang mampu hidup
berdesak-desakan serta bertahan hidup didalam kondisi air yang kurang optimal seperti salah satunya
berupa ikan tawar. Sedangkan untuk tanaman biasanya sayur-sayuran hijau yang mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi, misalnya kangkung dan sawi. Oleh karena itu, terapan akuaponik yang akan
diperkenalkan kepada masyarakat di Kelurahan Tarus Kota Kupang dalam program Iptek bagi ibu-ibu
nelayan, Masyarakat pesisir adalah akuaponik sistem hara lapis tipis dengan memanfaatkan

komoditas tanaman kangkung dan ikan tawar.

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan Kegiatan kepada Masyarakat (PKM) dalam mengatasi permasalahan
permasalahan yang ada guna menerapkan teknologi akuaponik bagi masyarakat di Kelurahan Tarus,
Kota Kupang adalah sebagai berikut :

1) Melakukan pembinaan terkait penguasaan teknologi akuaponik sistem hara lapis tipis serta
manajemen produksi yang dituangkan kedalam beberapa tahapan tertentu, diantaranya :
a) Pembinaan Pengusaan Teknologi Akuaponik Sistem Tumpang Sari meliputi:

- Persiapan/pengerjaan tanah
- Pembuatan rangka kolam
- Persiapan terpal
- Pemasangan terpal
- Pengisian air
- Pemasangan media tanam berupa gabus dan paralon
- Pemasangan pompa air
b. Pembinaan Penguasaan Manajemen Produksi meliputi :
- Penebaran benih ikan nila
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- Penanaman bibit kangkung

- Pemeliharaan

- Pemberian pakan

- Pengukuran kualitas air Pemanenan

2) Dalam hal pelaksanaan program, maka dilakukan pendekatan kepada mitra melalui metode
persuasif berupa temu muka secara periodik yang diprogramkan melalui memberikan bantuan
bahan/peralatan produksi dan memberikana pelatihan kepada mitra untuk memahami program
yang diterapkan guna menjalankan kegiatan yang dimaksud. Bantuan bahan dan/atau peralatan
produksi ditujukan untuk mengurangi beban biaya/ongkos produksi serta tanggungan biaya
lainnya.

3) Partisipasi mitra adalah menyediakan tempat proyek dan anggota kelompok sasaran pelatihan
penerapan teknologi akuaponik sistem tumpang sari dalam mengembangan usaha produksi
perikanan. Dimana kelompok yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah : Ibu-
ibu nelayan di pesisir Kota Kupang, NTT sebanyak 20 orang.

4) Evaluasi pelaksanaan program Iptek bagi masyarakat ini akan dilakukan setaip 1 bulan sekali
dengan membentuk prioritas keberlanjutan program dengan cara mengembangkan teknologi
akuaponik dengan sistem—sistem atau model yang lain yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan kegiatan Pendampingan Teknologi Sistem Aquaponik Tumpang Sari
Dalam Menghadapi Krisis Pangan Pasca Pandemi Di Kelurahan Tarus Kupang, Ntt pada kelompok
budidaya “Majikan” di kelurahan Tarus pada tanggal Senin, 19 Juni 2023 serta melihat kondisi
pendapatan dan lingkungan masyarakat setempat khususnya RT 07, maka kami mengajak kelompok
budidaya untuk membuat budidaya sayur dan ikan secara aquaponik. Aquaponik merupakan salah
satu inovasi teknologi tepat guna untuk mengatasi lahan yang sempit. Melalui Aquaponik dapat
menanam sayur dan memelihara ikan dalam satu unit kesatuan. Kegunaan ikan pada budidaya

Aqguaponik adalah sebagai penghasil pupuk alami.

Pupuk tersebut dihasilkan melalui kotoran ikan yang nantinya akan disalurkan ke sayuran.
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian berjudul “Pendampingan Teknologi Sistem Aquaponik
Tumpang Sari Dalam Menghadapi Krisis Pangan Pasca Pandemi Di Kelurahan Tarus Kupang, Ntt”
adalah sebagai berikut: Kegiatan PkM disambut oleh Pak Lurah Soleman Lakabela, A. MP. Narasumber

kegiatan PkM Teknik pembuatan Aquaponik dengan Tumpang Sari yaitu Alaudin Al Ayubi, S.Pi, M.Si,
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Pemanfaatan Aquaponik dan Nilai ekonomisnya oleh Jefriyanto dan Teknik Budidaya lkan Lele oleh
Dr. Priyo Santosso,S.Pi.,MP informasi yang dipaparkan sangat menarik dan menambah wawasan

peserta.

Gambar 3. Praktek Pembuatan Alat Tangkap dengan Peserta Pelatihan
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Gambar 4. Peserta Kegiatan Pendampingan Teknologi Sistem Aquaponik Tumpang Sari

Sistem aquaponik adalah perpaduan antara aquakultur dan hidroponik. Aquakultur adalah
memelihara ikan, sedangkan hidroponik itu menanam tumbuhan dengan media tumbuh berupa
air. Pendampingan dan pendekatan ini diharapkan untuk mendapat skill baru dalam produksi
perikanan yaitu peningkatan produksi ikan tawar sehingga dapat dijadikan sebagai modal dalam
berwirausaha pengenalan teknologi akuaponik. Mengingat pasca pandemi kebutuhan ekonomi yang

semakin meningkat.

Manfaat untuk warga, output air yang berasal dari tambak ikan akan lebih bersih dari
sebelumnya (inputnya), sehingga dapat mengurangi potensi pencemaran atau bahkan bisa digunakan
untuk kepentingan masyarakat sekitar sesuai kondisi output air, serta dapat dijadikan peluang usaha
baru untuk masyarakat sekitar dengan menghasilkan produk ikan dan sayuran. Pembuatan sistem
aquaponik juga melibatkan warga sekitar. Mereka diajari bagaimana cara pembuatan dan sangat

antusias mengikuti setiap kegiatannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Masyarakat bisa menyiapkan ikan dan sayuran yang segar dari hasil usaha Aquaponik

sendiri dan terbiasa untuk makan ikan dan sayur

2. Aquaponik merupakan salah satu inovasi teknologi tepat guna untuk mengatasi lahan
yang sempit. Melalui Aquaponik dapat menanam sayur dan memelihara ikan dalam satu

unit kesatuan.

Saran yang dapat diberikan untuk tahapan berikutnya agar dilaksanakan berbagai macam
kegiatan pelatihan pendampingan dan sosialisasi teknologi penangkapan yang tepat guna agar
membantu masyarakat khususnya kelompok budidaya dalam mentransfer ilmu dan keterampilan dan

meningkatkan nilai ekonomi masyarakat setempat.
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